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Preparation and Characterization of Submicro Particles Chitosan-Alginate 

Carrier of Ethanol Extract of Henna Leaf (Lawsonia inermis Linn.) with 

Variation of CaCl2 Concentration 
 

Familia Maya Sari 

08061381722112 

 

ABSTRACT 

 
This research was performed to determine the leverage from variations of CaCl2 
concentration on the submicro particle formula. Henna leaf extract contains several 
secondary metabolite, namely flavonoids, tannins, and alkaloids. It is known that the 
content of flavonoids in henna leaf extract is 41.419 mg / g. The Thin Layer 
Chromatography analysis showed henna leaf extract containing flavonoids 
compounds with an Rf value 0,77. Submicro manufactured particles was use an ionic 
gelation method that disperse henna leaf extract into chitosan then doing drop by drop 
of natrium alginate and CaCl2 as a crosslinker, then used three variations of the 
formula from three of volume used of CaCl2: 20, 40, and 100 µL. The results obtained 
of %EE in formulas 1, 2 and 3 were 96,280%, 93,456%, and 92,117%. The results of 
submicro particle characterization for diameter, PDI, and zeta potential using a 
particle size analyzer (PSA) at the optimum formula were 593 nm, 0.248, and +35,07 
mV. The results of the stability test on submicro particle formulas used heating 
cooling cycle that showed the biggest decrease in the formula 3 which was 8,748%. 
 

Keyword(s) :  Henna leaf,  Lawsonia inermis Linn., Chitosan, Natrium Alginate, 

CaCl2, Ionic Gelation. 
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Preparasi dan Karakterisasi Submikro Partikel Kitosan-Alginat Pembawa 

Ekstrak Etanol Daun Inai (Lawsonia inermis Linn.) Dengan Variasi Konsentrasi 

CaCl2 

 

Familia Maya Sari 

08061381722112 

ABSTRAK 

 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi CaCl2 terhadap 

formula submikro partikel. Ekstrak daun inai mengandung beberapa metabolit 

sekunder diantaranya flavonoid, tanin, dan alkaloid. Diketahui kadar flavonoid pada 

ekstrak daun inai sebesar 41,419 mg/g. Analisis KLT menunjukkan ekstrak daun inai 

mengandung senyawa flavonoid dengan nilai Rf 0,77. Pembuatan sediaan submikro 

partikel dilakukan dengan menggunakan metode gelasi ionik dengan mendispersikan 

ekstrak daun inai dalam larutan kitosan kemudian dilakukan drop by drop natrium 

alginat dan CaCl2 sebagai crosslinker, dengan variasi konsentrasi CaCl2 sebesar 20,40, 

dan 100 µL. Ketiga formula submikro partikel menghasilkan nilai persen 

encapsulation efficiency (EE) masing-masing sebesar 96,280%, 93,456%, dan 

92,117%. Hasil karakterisasi submikro partikel untuk diameter, PDI, dan zeta potensial 

menggunakan alat particle size analyzer (PSA) pada formula terbaik masing-masing 

sebesar 593 nm, 0,248, dan +35,07 mV. Hasil uji stabilitas pada sediaan submikro 

partikel secara heating cooling cycle mengalami penurunan kadar terbesar pada 

formula 3 yaitu sebesar 8,748%. 

  

Kata kunci:    Daun inai,  Lawsonia inermis Linn., Kitosan, Natrium Alginat, 

CaCl2, Gelasi Ionik. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Obat tradisional di Indonesia seringkali dimanfaatkan khasiat nya untuk 

menyembuhkan suatu penyakit, hingga beberapa bahan alam telah diproduksi di pabrik 

dengan skala besar. Tanaman inai (Lawsonia inermis Linn.) adalah salah satu tanaman 

yang memiliki khasiat. Kandungan utama pada tanaman inai, yaitu sekitar 0,5-1,5% 

lawsone dimana senyawa tersebut memiliki struktur yang hampir sama dengan 

golongan anthracyclin (daunomycin dan adriamycin) dan nanomycin. Senyawa seperti 

Lawson juga digunakan untuk mengendalikan dampak patogen pada infeksi 

nosokomial (Bhuvaneswari et al., 2002). Daun inai mengandung tannin, flavonoid, 

saponin, dan alkaloid (Ruchi et al.,2014). Lawsonia inermis memiliki berbagai khasiat 

diantaranya hipoglikemik, hepatoprotektif, imunostimulan, antibakteri, antimikroba, 

antijamur, antivirus, dan anti oksidan, analgesik, antipiretik, dan anti inflamasi 

(Alzubedy et al., 2016). 

Dalam pemanfaatan tanaman tersebut, daun inai dapat dijadikan ekstrak untuk 

selanjutnya dimanfaatkan menjadi zat aktif dari suatu sediaan obat. Akan tetapi 

penggunaan ekstrak masih sangat terbatas, karena ekstrak mudah mengalami 

kerusakan oleh cahaya, uap air, logam, dan mikroba. Kerusakan ekstrak dapat 

diminimalisir dengan memanfaatkan teknologi submikro partikel, yaitu dengan cara 

memodifikasi material menjadi partikel berukuran submikro. Hal tersebut didukung 

dengan keuntungan yang dimiliki oleh bentuk submikro seperti lebih stabil,
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mengurangi dosis penggunaan, meningkatkan efisiensi penghantaran obat, dan 

memperpanjang waktu penyimpanan (Malsch, 2005). Submikropartikel dapat 

memudahkan penyebaran ekstrak dalam darah untuk selanjutnya dapat mencapai target 

dengan lebih akurat (Mohanraj and Chen, 2006). Submikropartikel memiliki 

kemampuan untuk mengubah ukuran partikel yang berukuran besar menjadi ukuran 

yang lebih kecil, sehingga akan memudahkan proses absorbsi dan meningkatkan 

efektivitas obat tersebut untuk mencapai target atau sasaran pengobatan. 

Submikro partikel dapat memodifikasi suatu sistem pembawa obat dengan 

mempertimbangkan berapa banyak obat yang terjerap dimana selanjutnya dapat 

meningkatkan efek perlindungan obat dari degradasi senyawa obat di dalam (Li et 

al.,2008). Dalam hal ini, submikro partikel berperan untuk menjaga stabilitas suatu 

sediaan obat dari pengaruh luar ketika sudah memasuki tubuh. Submikropartikel 

berukutan sebesar 200 – 500 nm, dimana ukuran tersebut telah dianjurkan dan 

diperbolehkan pada bidang kefarmasian (Mardiyanto et al., 2019). 

Partikel berukuran submikro memiliki efektivitas yang tinggi dalam pencapaian 

suatu target. Hal tersebut menyebabkan dalam proses pembuatan submikro partikel 

dibutuhkan komponen yang dapat mendukung. Komponen penting untuk pembentukan 

submikro partikel diantaranya polimer dan stabilizer. Komponen submikro partikel 

pada saat ini telah mengalami perkembangan, komponen polimer yang dikembangkan 

sebagai polimer submikro partikel diantaranya kitosan, gelatin, albumin, dan natrium 

alginat. Polimer yang digunakan pada penelitian kali ini adalah kombinasi dari polimer 

kitosan dan natrium alginat. Kombinasi dari kedua polimer tersebut memiliki kelebihan 

yakni akan terbentuknya kompleks polielektrolit yang dapat menjerap senyawa obat. 
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Kitosan memiliki beberapa keunggulan diantaranya luas permukaan tinggi, stabil dalam 

penggunaan, dan polimer yang baik bila dijadikan matriks untuk obat dan ekstrak 

tanaman. Kemudian sifat natrium alginat yang dapat meningkatkan bioavailabilitas 

dalam bentuk submikro atau mukoadesif merupakan sifat yang dapat membantu 

penghantaran obat (Agnihotri, 2004). 

Tingginya tegangan permukaan antar partikel dapat menjadi suatu masalah 

dalam proses pembuatan sediaan submikro partikel, maka untuk mengatasinya 

digunakan stabilizer yang memiliki fungsi untuk menurunkan tegangan permukaan dan 

menurunkan kemungkinan terjadinya agregasi pada partikel submikro (Abdelwahed, 

2006). Proses pembuatan submikro partikel pembawa ekstrak etanol daun inai 

dipengaruhi oleh penambahan kalsium klorida yang berfungsi sebagai crosslinker dan 

stabilizer pada sediaan submikro partikel, dimana kalsium klorida akan membentuk 

kompleks polielektrolit dengan natrium alginat yang akan membuat interaksi dengan 

kitosan semakin kuat, karena dengan kuatnya ikatan antar polimer makan hal tersebut 

dapat meningkatkan stabilitas sediaan obat. Kalsium klorida juga akan berinteraksi 

dengan gugus karboksilat dari natrium alginat dimana ion ca akan menggantikan ion 

na pada alginat untuk memperkuat polimer yang melapisi submikro partikel pembawa 

ekstrak etanol daun inai sehingga menjadikan partikel tetap stabil dan menghasilkan 

enkapsulasi partikel yang baik. Kalsium klorida akan membentuk ikatan yang kuat 

karena adanya proses ikatan sambung silang (Hasanzadeh et al.,2011). 

Penentuan formula optimum submikro partikel dapat dilakukan dengan 

menentukan persen efisiensi enkapsulasi (%EE) dari submikro partikel. Formula 

terbaik yang dihasilkan digunakan untuk selanjutnya dilakukan karakterisasi submikro 
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partikel, diantaranya analisis ukuran partikel, pengukuran zeta potensial, poly 

dispersity index (PDI) dan dilakukan evaluasi dengan mengamati stabilitas dari 

submikropartikel dengan metode heating cooling cycle dengan melihat parameter 

penurunan kadar dan pH. Kestabilan sediaan dapat dilihat melalui beberapa parameter 

kestabilan sediaan submikro partikel, diantarnaya nilai PDI (Poly Dispersity Index) yang 

menunjukkan keseragaman ukuran partikel dan nilai zeta potensial yang menunjukkan 

kestabilan suatu partikel dalam larutan (Mardiyati dkk., 2012). 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka didapat beberapa 

rumusan masalah antara lain : 

1. Berapa konsentrasi CaCl2 terbaik yang dapat menghasilkan formula 

optimum submikro partikel kitosan-alginat pembawa ekstrak etanol daun 

inai (Lawsonia inermis Linn.)? 

2. Bagaimana ukuran partikel, PDI, zeta potensial, dan persen efisiensi 

enkapsulasi (%EE) formula terbaik submikro partikel ekstrak etanol daun 

inai (Lawsonia inermis Linn.)? 

3. Bagaimana hasil uji stabilitas formula submikro partikel ekstrak etanol 

daun inai (Lawsonia inermis Linn.) dengan menggunakan metode Heating 

Cooling Cycle? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 
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1. Mengetahui konsentrasi kalsium klorida yang dibutuhkan untuk 

memperoleh formula optimum pada submikro partikel ekstrak etanol 

daun inai (Lawsonia inermis Linn.). 

2. Mengetahui ukuran partikel, PDI, zeta potensial, dan persen efisiensi 

enkapsulasi (%EE) formula terbaik submikro partikel ekstrak etanol daun 

inai (Lawsonia inermis Linn.) 

3. Mengetahui hasil uji stabilitas formula submikro partikel ekstrak etanol 

daun inai (Lawsonia inermis Linn.) dengan menggunakan metode 

Heating Cooling Cycle. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini antara lain dapat dijadikan sebagai referensi pada 

penelitian–penelitian selanjutnya dalam memperluas pemahaman dan 

mengembangkan ilmu terkait preparasi dan karakterisasi submikro partikel ekstrak 

daun inai (Lawsonia inermis Linn.). Hasil karakterisasi dari submikro partikel 

diantaranya ukuran partikel, PDI, zeta potensial, dan persen efisiensi enkapsulasi 

(%EE) dapat digunakan sebagai patokan dalam preparasi sediaan submikro partikel 

ekstrak daun inai yang selanjutnya akan digunakan oleh masyarakat. Selain itu, juga 

dapat memberikan informasi mengenai konsentrasi kalsium klorida dalam 

menghasilkan formula submikro partikel yang terbaik. 
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